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BAB 1
PENDAHULUAN

ASI adalah makanan alami, dapat diperbaharui, berfungsi sebagai sumber gizi lengkap
bagi bayi selama enam bulan pertama kehidupan. ASI adalah makanan terbaik bayi dan memiliki
keseimbangan nutrisi yang tepat, tersedia secara biologis, mudah dicerna, melindungi baik ibu
dan anak dari penyakit, dan memiliki sifat anti-inflamasi (Mekuria, 2015).

Capaian pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih jauh dari target nasional sebesar
80%. Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 54,3%. Persentase pemberian ASI eksklusif tertinggi terdapat di Nusa Tenggara Barat
(NTB) sebesar 79,74%, diikuti oleh Sumatera Selatan sebesar 74,49%, dan Nusa Tenggara
Timur (NTT) sebesar 74,37%, sedangkan persentase pemberian ASI eksklusif terendah terdapat
di Provinsi Maluku sebesar 25,21%, diikuti oleh Jawa Barat sebesar 33,65%, dan Sulawesi Utara
sebesar 34,67% (Kemenkes RI, 2014).

Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF) dan World Health
Organization (WHQO) merekomendasikan pada ibu untuk menyusui eksklusif selama 6 bulan
kepada bayinya. Sesudah umur 6 bulan, bayi baru dapat diberikan Makanan Pendamping Air
Susu Ibu (MP-ASI) dan ibu tetap memberikan ASI sampai anak berumur minimal 2 tahun
(WHO, 2003). Pemerintah Indonesia juga telah menetapkan kebijakan pemberian ASI eksklusif
sampai bayi berusia 6 bulan dengan mengeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan (Kepmenkes)
RI No. 450/Menkes/IV/2004, menggalakkan program laktasi melalui “Manajemen Laktasi” yang
merupakan salah satu program dari Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Di samping itu, untuk
meningkatkan cakupan ASI eksklusif, ditetapkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 33/2012
tentang pemberian ASI eksklusif sebagai jaminan pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan
sumber makanan terbaik (ASI) sejak dilahirkan sampai berusia enam bulan tanpa menambah
dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain, melindungi ibu dalam memberikan ASI
eksklusif kepada bayi, program Inisiasi Menyusu Dini (IMD), pengaturan penggunaan susu
formula dan produk bayi lainnya, serta sarana menyusui di tempat kerja dan sarana umum
lainnya (Depkes RI, 2012).

Permasalahan yang utama adalah perilaku menyusui yang kurang mendukung atau yang
dikenal dengan manajemen laktasi. Faktor sosial budaya, kesadaran akan pentingnya ASI,
gencarnya promosi susu formula, pelayanan kesehatan dan petugas kesehatan yang belum
sepenuhnya mendukung PP-ASI, kurangnya rasa percaya diri ibu bahwa ASI cukup untuk
bayinya adalah beberapa hal yang menjadi faktor yang mempengaruhinya (Singh, 2010).
Manajemen Laktasi adalah suatu tatalaksana yang mengatur agar keseluruhan proses menyusui
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bisa berjalan dengan sukses, mulai dari ASI diproduksi sampai proses bayi mengisap dan
menelan ASI, yang dimulai pada masa antenatal, perinatal dan pasca melahirkan (Prasetyono,
2009). Ruang lingkup Manajemen Laktasi periode pasca melahirkan meliputi ASI Eksklusif,
teknik menyusui, memeras ASI, memberikan ASI Peras, menyimpan ASI Peras, memberikan
ASI peras dan pemenuhan gizi selama ibu periode menyusui. keluarga memegang peran penting
dalam pemenuhan nutrisi bayi khususnya pemberian ASI, maka dibutuhkan adanya alat bantu
yang sederhana yang mudah dipahami dan di aplikasikan dalam praktek menejemen laktasi.
Agar keluarga benar dan tepat dalam memenuhi kebutuhan nutrisi bayi.

Pelaksanaan pemberian ASI dapat dilakukan dengan baik dan benar jika terdapat
informasi lengkap tentang ASI dan manajemen laktasi. Manajemen laktasi merupakan segala
daya upaya yang dilakukan untuk membantu ibu mencapai keberhasilan dalam menyusui
bayinya. Usaha ini dilakukan ibu khususnya pada periode menyusui eksklusif yaitu 0-6 bulan
pertama pasca persalinan. Ruang lingkup dalam manajemen laktasi periode menyusui meliputi
ASI eksklusif, teknik menyusui, memeras ASI, memberikan ASI peras, dan menyimpan ASI
peras dan pemenuhan gizi selama periode menyusui (Maryunani, 2012).

Berdasarkan latar belakang di atas kami tertarik malakukan pengabdian dengan judul “Program
Pendidikan Kesehatan tentang Managemen Laktasi pada Ibu Bekerja di Perumahan Muhajirin

Asri 3, Desa Terong Tawah, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat”.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1 Solusi yang Ditawarkan

Kontribusi mendasar dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan ibu bekerja tentang
manajemen laktasi untuk mencapai keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Tim pengabdian
menawarkan solusi dengan cara memberikan pendidikan kesehatan tentang manajemen laktasi

pada ibu bekerja.

2.1 Target
Target pada pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya:
2.1.1 Pengetahuan tentang ASI eksklusif
2.1.2 Pengetahuan tentang teknik menyusui
2.1.3 Pengetahuan tentang cara memerah ASI
2.1.4 Pengetahuan tentang cara memberikan ASI perah
2.1.5 Pengetahuan tentang cara menyimpan ASI perah

2.1.5 Pengetahuan tentang nutrisi ibu menyusui

2.2 Luaran
Luaran pada pengabdian masyarakat ini adalah: Ibu bekerja memahami dan merubah sikap

tentang managemen laktasi sehingga tercapai keberhasilan ASI eksklusif.



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama
merupakan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Proses perencanaan meliputi
identifikasi kebutuhan, identifikasi potensi dan kelemahan yang ada, menentukan jalan
keluar dan kegiatan yang akan dilakukan, dan membuat pengorganisasian kegiatan. Kegiatan
tahap pertama dimulai dengan survei lapangan di Perumahan Muahajirin ASRI 3, Desa
Terong Tawah, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. Survei lapangan dilakukan
oleh tim pengabdian pada tanggal 7 Maret 2019 Tim kemudian melakukan tahap diskusi
sehingga sepakat akan melakukan pengabdian tentang manajemen laktasi pada ibu bekerja.

Tahap Kedua merupakan pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa solusi yang telah
disetujui Ketua RT Perumahan Muhajirin Asri 3. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1

hari, yaitu pemberian pendidikan kesehatan tentang menejemen laktasi pada ibu bekerja.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL PENGABDIAN

4.1 Biaya
Rencana biaya pengabdian dapat diihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Rencana Biaya Pengabdian

No. Jenis Pengeluaran B'ayig:g ?nDI'?u;)UIkan

1. |Pembelian bahan habis pakai dan peralatan Rp. 300.000

2. |Perjalanan Rp. 75.000

3. |Pelaksanaan Rp. 450.000

4. | Pembuatan laporan Rp. 150.000

5. |Biaya Publikasi Hasil Pengabdian Rp. 525.000
Jumlah Rp. 1.500.000

4.2 Jadwal Pengabdian
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 3 Jadwal Kegiatan Pengabdian

Bulan
No Nama Kegiatan Maret 2019 April 2019 Mei 2019
Py vV ivg tpi] i)V

1 Analisis situasi dan

permasalahan \
2 | Penyusunan program N
3 | Koordinasi ke Desa dan

dusun \
4 | Persiapan rencana program R N
5 | Pelaksanaan N
6 | Pengolahan data N A
7 | Penyusunan laporan N
8 | Pengiriman laporan J v




BAB 5
HASIL KEGIATAN

4.1 Gambaran Wilayah

Kegiatan upaya peningkatan pemahaman melalui program pendidikan kesehatan tentang
manajemen laktasi dilaksanakan di Perumahan Muhajirin Asri 3. Perumahan Muhajirin Asri 3
merupakan salah satu perumahan yang terletak di Desa Terong Tawah, Kecamatan Labuapi,
Kabupaten Lombok Barat. Batas wilayah Perumahan Muhajirin Asri 3:
a. Sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Bale Agung dan Royal Zam-zam
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Bagu
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Perumahan Muhajirin Asri 2

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Telaga Waru

4.2 Hasil Kegiatan

Kegiatan upaya peningkatan pemahaman melalui program pendidikan kesehatan tentang
manajemen laktasi pada ibu bekerja di Perumahan Muahajirin ASRI 3, Desa Terong Tawabh,
Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat telah selesai dilaksanakan pada tanggal 30 Mei
2019, dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Alat bantu yang digunakan adalah leaflet.
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan penyuluhan kesehatan seluruh peserta tampak
memperhatikan dan sangat antusias, dan saat dilaksanakan evaluasi secara lisan hampir 75%

peserta dapat menjelaskan tentang pertanyaan yang diberikan.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Simpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan kesehatan
tentang manajemen laktasi pada ibu bekerja menghasilkan dampak positif dalam bentuk
peningkatan pengetahuan pasangan usia subur tentang manajemen lakatsi meliputi tentang ASi
eksklusif, cara memerah ASI, cara memberikan ASI perah, cara menyimpan ASI perah, dan

nutrisi ibu menyusui
6.2 Saran

Adapun saran yang diberikan adalah perlu adanya peningkatan kesadaran tentang pentingnya

manajemen laktasi pada ibu bekerja sebagai upaya mencapai ASI eksklusif.
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